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1.1 Latar Belakang Masalah

Pasca resesi global dipertengahan tahun 2008 yanmlas terhadap
segala aspek rupanya mengakibatkan dampak yangrizefv untuk setiap
negara. Untuk Indonesia pertumbuhan ekonomi passasr masih termasuk
positif yakni tumbuh 4,2 persen pada semesterun&@909 dan terus meningkat
mencapai 6,1 persen pada tahun 2010 dibanding @@®49iperkirakan akan terus
tumbuh pada tahun 2011 ini, ujar Kepala Balai P®&atistik (BPS) Rusman
Heriawan dalam jumpa wartawan di kantornya, JakaB8anin (7/2/2011)
kemarin. Rusman mengatakan, pertumbuhan ekonommaekemester | 2009
Indonesia masuk dalam kelompok negara-negara yangnpbuhannya masih
positif  (bersama china dan India yg tumbuh 7,5 8ah persen) di tengah
pertumbuhan ekonomi global yang mengalami kontrekisiu pertumbuhan
ekonomi negatif.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi penitiai diatas adalah
sektor keuangan dan jasa yang tumbuh sebesareets&np Hal ini disebabkan
oleh mulai makin membaiknya tingkat kepercayaanyaakat terhadap bank,
khususnya bank syariah yang dianggap bank yang tetéalu terpengaruh dari
dampak krisis ekonomi tahun 1998 dan resesi gliaibain 2008.

Keberadaan Bank Syariah memberikan kontribusi yaogitif bagi

perkembangan industri perbankan di Indonesia terknagbagai alat dalam



pembangunan nasional, yakni kegiatan bank dalam ghi@pun atau
memobilisasi dana yang menganggur dari masyaraapdrusahaan-perusahaan
kemudian disalurkan ke dalam usaha-usaha yang kirtbdkan meningkatkan
pendapatan nasional, ataupun peranan bank dalanbagean pendapatan
masyarakat dalam kebijakan pemberian pinjaman bamkt menentukan
pembagian pendapatan masyarakat.

Pada tahun 2010 jumlah bank yang melaksanakanatkegiusaha
berdasarkan prinsip syariah mengalami peningkagdrars/ak 5 Bank Umum
Syariah (BUS) dan 12 BPRS, sehingga pada akhimt@0d0 terdapat 11 BUS,
23 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 150 BPRS. Sejalamgan hal tersebut,
jaringan kantor bank syariah, termasuk layanan iayajuga menunjukkan
peningkatan menjadi 1.477 kantor (Statistik PekbarSyariah Bl, 2010 ).

Tabel 1.1

Perkembangan Jaringan Operasional Bank Syariah

Kelompok Bank 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010
Bank Umum Syariah 3 3 3 5 6 11
Unit Usaha Syariah 19 20 26 27 25 23
BPR Syariah 92 105 114 131 138 150
Jumlah Kantor BUS dan UUS| 504 | 531 | 597 821 998 | 1.477

Sumber: Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah
Mengingat bahwa kesehatan suatu bank berdasarkasipprsyariah
merupakan kepentingan semua pihak yang terkaik jpamilik dan pengelola

bank, masyarakat pengguna jasa bank, maupun Baldndsia selaku otoritas



pengawas bank, maka dalam hal ini Bank Indonetaa teemberikan ketentuan
guna mengawasi tingkat kesehatan bank berdasarkesppsyariah.

Untuk menilai suatu kesehatan bank yang berdasapkiasip syariah
dapat dilihat dari berbagai segi. Penilaian intijgan untuk menentukan apakah
bank tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup skheing sehat ataupun tidak
sehat, sehingga Bank Indonesia selaku pengawageatabina bank-bank yang
ada di Indonesia dapat memberikan arahan atauptumjple bagaimana bank
tersebut harus dijalankan atau bahkan dihentik@nasmya.

Ukuran untuk melihat tingkat kesehatan bank umunddsarkan prinsip
syariah telah ditentukan oleh Bank Indonesia Igyeaaturan Bank Indonesia No.
9/1/PBI1/2007 tentang sistem penilaian tingkat kasah bank umum berdasarkan
prinsip syariah. Pada pasal 3 peraturan Bank Irslargiatas disebutkan bahwa
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank mencakup penilééahadap faktor-faktor
sebagai berikut:

a. permodalancepital);

b. kualitas asetagset quality);

C. manajemennfanagement);

d. rentabilitas arning);

e. likuiditas (iquidity); dan

f. sensitivitas terhadap risiko passenGitivity to market risk)

Dimana dijelaskan pada Surat Edaran Bank IndonBei®/24/DPBS
tanggal 30 Oktober 2007 tentang sistem penilaragkat kesehatan bank umum
berdasarkan prinsip syariah yang dimaksud permod#&apital) termasuk

didalamnya kecukupan pemenuh@apital Adequacy Ratio (CAR) atau biasa

disebut Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)agai rasio utama



atau merupakan rasio yang memiliki pengaruh kiegh(impact) terhadap
Tingkat Kesehatan Bank.

Dalam Surat Edaran Bank Indonesia diatas dijelasia@mva idealnya
CAR/KPMM suatu bank nilainya lebih dari 12% dimdyank tersebut baru dapat
dikatakan sangat bailk dan mampu mengatasi pengamedmatif kondisi
perekonomian dan industri keuangan.

Tabel 1.2
Perbandingan CAR/KPMM Bank Umum Syariah (BUS)

di Indonesia pada kwartal IV 2009

Bank Umum Syariah CAR/KPMM
Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) 10,96%
Bank Syariah Mandiri (BSM) 12,44%
Bank Muammalat Indonesia (BMI) 11,15%
Bank BRI Syariah 17,04%
Bank Syariah Bukopin (BSB) 13,06%

SumberAnnual Report BSMI, BSM, BMI, BRI Syariah, dan BSB

Dari tabel 1.2diatas terlihat bahwa dari Bank Umum Syariah (By&)g
ada di Indonesia pada tahun 2009 (untuk Bank P&gariah tidak dimasukan
karena Bank baru mulai beroperasi tanggal 2 Deser@b89, dan belum
mempublikasikan laporan keuanganya) vyaitu: Bankri8yaMega Indonesia
(BSMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank Muammalationesia (BMI), Bank
BRI syariah, dan Bank Syariah Bukopin tampak bal®#d syariah-lah yang

memiliki nilai CAR/KPMM paling tinggi yaitu sebesai7,04%, disusul oleh BSB



sebesar 13,06% lalu BSM sebesar 12,44% kemudian #ldésar 11,15%, dan

paling rendah dimiliki oleh BSMI yaitu sebesar BY&
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SumberAnnual Report BSMI tahun 2006-2010

Gambar 1.1 Grafik perkembangan CAR BSMI tahun 20062010

Pada gambar diatas terlihat bahwa pasca resesalgiabla pertengahan
tahun 2008 pergerakan CAR di BSMI terus menurugdanpada kwartal 1V
Desember 2009 kemarin hanya sebesar 10,96% paskiedlm terjadinya resesi
pergerakannya terus menanjak hingga tertinggi lbepadia saat laporan kwartal
Il pada bulan Juni 2008 yaitu sebesar 18,14%.

Penurunan nilai CAR ini merupakan sesuatu yangupéiperhatikan,
apalagi sesuai dengan Peraturan Bank Indonesianterikewajiban penyediaan
modal minimum bank umum berdasarkan prinsip syaNah 17/13/PBI/2005
tanggal 10 Juni 2005 pasal 18 yang telah dirubahgal®e peraturan Bank

Indonesia No. 10/24/PBI/2008 tanggal 16 Oktober820@netapkan bahwa nilai



ideal CAR sebuah Bank ialah diatas 12%, dan nil&ARCminimal untuk
mendirikan sebuah bank adalah 8%, jika kurang diéai ini Bank Indonesia
selaku pengawas bank-bank yang ada di Indonesia rake@egur bank tersebut
dan apabila dalam jangka waktu tertentu tidak kéimtak melewati angka
tersebut maka Bank Indonesia berhak untuk menutup raenghentikan operasi
bank tersebut.

Selain hal diatas penurunan nilai CAR tentunya @egpruh kepada
turunya tingkat kemampuan bank untuk membayar kbamjkewajiban jangka
pendeknya yang mengakibatkan turun pula tingka¢tegyaan masyarakat untuk
menanamkan dananya pada bank tersebut.

Melihat dari fenomena diatas sangat penting badviBdtuk menaikan
kembali nilai CAR nya agar tidak terus merosot. pula Menurut Widjanarto
(2003:165), posisi CAR suatu bank sangat terganpaa: (a) jenis aktiva serta
besarnya risiko yang melekat padanya, (b) kualigdsiva atau tingkat
kolektibilitasnya, (c) total aktiva suatu bank. Sdin besar aktiva maka semakin
bertambah pula risikonya, (d) struktur posisi kaalipermodalan bank, dan (e)
kemampuan bank untuk meningkatkan pendapatan dan la

Pada Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI), tingkatalKas Aktifa
Produktif (KAP) diperlihatkan pada tabel berikut:

Tabel 1.3

Kualitas Aktiva Produktif Bank Syariah Mega Indonesia tahun 2008 - 2010

Bulan/tahun KAP
Maret / 2008 0,990
Juni / 2008 0,985
September / 2008 0,983




Desember / 2008 0,985
Maret / 2009 0,989
Juni/ 2009 0,981
September / 2009 0,984
Desember / 2009 0,983
Maret / 2010 0,986
Juni/ 2010 0,985
September /2010 0,987
Desember / 2010 0,988

SumberAnnual Report BSMI (di olah)

Pada tabel diatas terlihat bahwa penurunan nilailitas Aktifa Produktif
(KAP) terjadi setelah bulan Juni 2009 dengan ndé®81 padahal kwartal
sebelumnya bernilai 0,989. Dan nilai terendah jdigeerlihatkan pada kwartal 1l
tahun 2009 yaitu dengan nilai 0,981. Hal ini hasagera diperbaiki mengingat
sesuai peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI/200%atg sistem penilaian
tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsipasybahwa nilai KAP bank
syariah idealnya diatas 0,990.

Menurut Teguh Pudjo Muljono (1996:140):

“kualitas assets yang rendah bagi suatu bank akan merupakan tekanan

yang berat terhadap kebutuhan dana bagi bank yasgrigkutan, karena

adanyanegative multiplier effect terhadap penurunan dana”.

Dari uraian diatas terlihat bahwa salah satu fakp@enting yang
mempengaruhi tinggi rendahnya nilai CAR vyaitu kizgliassets yang produktif
atau dalam bahasa lain disebut Kualitas Aktiva 8kotl(KAP), dengan Kualitas
aktiva produktif yang semakin baik maka akan semakiik pula nilai CAR dari

bank tersebut dikarenakan aktiva yang produktif nakanenciptakan

pendapatan/laba yang digunakan oleh bank untuk mmguki modal.



Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarikk meneliti dengan
judul “Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Terhadap Capital

Adeguacy Ratio (CAR) Pada PT Bank Syariah Mega Indonesia“

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Sangat penting bagi sebuah bank untuk memberilsanaiman bagi para
nasabahnya akan keselamatan uang yang telah metigkan. Latumerissa
(1999:89) menyatakan bahwa tingkat atau jumlah mmbdak yang memadai
(capital adequacy) diperlukan untuk meningkatkan ketahanan danezfssidi era
deregulasi saat ini. Jumlah modal yang memadai mange peranan penting
dalam memberikan rasa aman kepada calon atau gaitgppuang. Dalam hal ini
CAR yang merupakan rasio kecukupan modal dari $elinsamk akan sangat
penting dan diperhatikan nasabah maupun pengawksurduk melihat apakah
suatu bank memiliki tingkat kesehatan yang bailk a&baliknya.

Penurunan nilai CAR secara berturut-turut pascasreglobal tahun
2008 yang terjadi pada Bank Syariah Mega Indonf®&MI) hingga saat ini
merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan. PR yang pada laporan
kwartal 1l pada tahun 2008 sebesar 18,14% terusuraanhingga saat ini dan
pada laporan terakhir pada kwartal IV tahun 200@d&@n hanya sebesar 10,96%
dan merupakan nilai CAR terkecil dari 5 Bank Umuyartah (BUS) yang berada
di Indonesia.

Jika penurunan nilai CAR diatas tidak segera diatdan sangat

berbahaya karena akan mengakibatkan kurangnyadesaemn nasabah atau calon



nasabah untuk menitipkan dananya bahkan dapat sangralapat peringatan
dari Bank Indonesia apabila nilai CAR-nya terus aset hingga dibawah 8%.
Selain itu menurut Mudrajad Kuncoro (2002:562), kbayang menunjukan

timgkat kesehatan yang rendah maka Bank Inonesia alemberikan perhatian
khusus berupa batasan-batasan dalam operasioralbgadt tersebut. Berbeda
dengan bank yang dapat menunjukan tingkat kesebatdnyang baik maka akan
diberikan kesempatan yang lebih luas dalam mengeghklaa usahanya.

Menurut Teguh Pudjo Muljono ( Teguh Pudjo Muljod896:141) Salah
satu faktor inti yang mempengaruhi nilai CAR adakalalitas Aktiva Produktif
(KAP), semakin baik kualitas aktiva produktifnya kmaakan makin tinggi nilai
CAR-nya. Dalam peraturan Bank Indonesia No. 9/1/FRI7 tentang sistem
penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkasip syariah memasukan
CAR dan KAP kedalam rasio utama dimana CAR dilidari sisi Modal
(Capital), sedangkan KAP dari sisi kualitas ass@ssgt quality). Adapaun
penjelasan rasio utama disini adalah rasio yang ilmkermpengaruh kuat Ifigh

impact) terhadap Tingkat Kesehatan Bank.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, Penulis mengajukansamonasalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana gambaran Kualitas Aktifa Produktif (KAd)Bank Syariah

Mega Indonesia.
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2. Bagaimana gambara@apital Adequacy Ratio (CAR) di Bank Syariah
Mega Indonesia.

3. Bagaimana pengaruh Kualitas Aktifa Produktif (KAteyhadapCapital
Adequacy Ratio (CAR) di Bank Syariah Mega Indonesia.

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalddagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran Kualitas Aktifa ProdukiAP) di Bank
Syariah Mega Indonesia.

2. Untuk mengetahui gambarabapital Adequacy Ratio (CAR) di Bank
Syariah Mega Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Aktifa ProduKKAP) terhadap
Capital Adeguacy Ratio (CAR) di Bank Syariah Mega Indonesia.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian dikelompokkan kepada kegundamah dan

kegunaan praktis, yaitu:

a. Kegunaan limiah

Secara ilmiah, penelitian diharapkan dapat merk@ersumbangan positif
terhadap ilmu manajemen keuangan khususnya yakgitzer dengan perbankan
syariah. Selain itu, juga sebagai tambahan wawdaarreferensi untuk peneliti

lain yang tertarik untuk mengkaji lebih dalam memgjgperbankan syariah.
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b. Kegunaan Praktis

Bagi penulis penelitian ini sangat berguna agamatdapemahami secara
praktis bagaimana Kualitas Aktifa Produktif (KAPada bank syariah dapat
mempengaruhi peningkata@apital Adequacy Ratio (CAR). Sedangkan bagi
Masyarakatinformasi dari hasil penelitian ini diharapkan damhjadikan bahan
referensi dalam memilih bank terutama bagi masydngkng akan menyimpan dananya

di bank. Dan bagi bank hasil penelitian ini diharapkan dapenjadi bahan
referensi untuk terus meningkatkan kinerja perusahguna menjaga tingkat

kesehatan bank.



